BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem tenaga listrik yang baik merupakan sistem tenaga yang dapat menyalurkan daya
listrik secara kontinu dari pembangkit sampai ke beban dengan kualitas yang baik dan konstan

serta efisiensi sistem ya og elalui parameter tegangan

dan frekuensinyag[1]. Semakt $ lgtemnMuensi makaysemakin baik kualitas
energi listrik dari sistem tersebut. Hingga sampai ad im,_s lah sahﬁt ang menyebabkan
rendahnya e atu sistem tenaga listrik adalah besarnya rugi- va pada sistem. Oleh
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dengan memastikan kendala operasi sistem masih dalam keadaan aman. Optimasi pada sistem
akan mengurangi biaya pemasangan dan/atau pengoperasian, meningkatkan kinerja sistem secara
keseluruhan, dan meningkatkan keandalan dan keamanannya. Selain meminimalkan biaya
operasi dan instalasi, program ini juga menyediakan berbagai pilihan tujuan optimasi lainnya,
yang mencakup hampir semua kriteria optimasi untuk sistem tenaga listrik, seperti sistem tenaga
LTC transformator, kontrol AVR generator, bahkan sampai ke beban listrik, semua dapat
dipertimbangkan dalam perhitungan. Kendala untuk tegangan bus, aliran daya dalam berbagai

jenis (daya semu, daya aktif, daya reaktif, dan kuat arus). Beberapa metode yang dapat
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digunakan dalam menyelesaikan OPF seperti Particle Swarm Optimization, Primal Dual
Interior, Efficient Parallel Genetic Algoritm, dan beberapa metode lainnya. Namun metode yang
paling sesuai untuk diterapkan pada sofiware ETAP 12.6.0 adalah metode Fungsi Multi-Obyektif
dengan biaya pembangkitan dan rugi-rugi daya sebagai fungsi obyektif. Hal-hal tersebut yang
menjadi latar belakang penelitian skripsi pada PT. Pertamina RU IV Cilacap Kilang RFCC.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana meéne ‘:r timasi Ma siste elistrikan kilang RFCC,
PT. PERTA A RU snLnA tade ulti-obyektif biaya

pembangkitan ¢ -rugl daya?

1.3 Batasan

1. Studi aliransdaya listrik dil ton-Raphson
Optima m daya ( n abungk'a eter fungsi biaya
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1.4 Tujuan

1. Lyoptimasissis ga listrik dengan
L d
2. 2 untuk-e sl sistem tenaga serta

pengembangannya di PT. Pertamina RU IV Cilacap.



